




A. Latar Belakang 
Bank Syariah adalah bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan pada 
bunga. Bank Islam atau biasa disebut dengan Bank Tanpa Bunga, adalah lembaga 
keuangan/perbankan yang operasional dan produknya dikembangkan berlandaskan 
pada al-Quran dan Hadits Nabi SAW, dengan kata lain Bank Syariah adalah lembaga 
keuangan yang memiliki usaha pokok memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya 
dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya 
disesuaikan dengan prinsip syariat Islam. Bank syariah menghindari sistem bunga 
dalam mengoperasikan usahanya. Keberadaan bank syariah/bank Islam dapat 
dijadikan sebagai solusi alternatif terhadap persoalaan tentang adanya pertentangan 
antara bunga dengan riba. (Muhammad, 2005 :1) 
Di Indonesia, pendirian bank syariah sudah lama dicita-citakan oleh umat 
Islam, hal ini terungkap dalam keputusan Majelis Tarjih Muhammadiyah yang 
diadakan di Sidoarjo, Jawa Timur pada tahun 1968, Majelis Tarjih menyarankan 
kepada Pimpinan Pusat Muhammadiyah untuk mengusahakan terwujudnya konsepsi 
sistem perekonomian, khususnya lembaga perbankan yang sesuai dengan kaidah 
Islam. Kedudukan bank syariah dalam sistem perbankan Nasional terbuka setelah 




Undang-undang tersebut menyatakan bahwa salah satu usaha Bank Perkreditan 
Rakyat, menyediakan pembiayaan bagi nasabah berdasarkan prinsip bagi hasil, sesuai 
dengan ketentuan yang ditetapkan oleh peraturan pemerintah. Menyikapi hal tersebut, 
Pemerintah mengeluarkan PP No 72 tahun 1992, tentang bank berdasarkan prinsip 
bagi hasil dan diundangkan pada tanggal 30 Oktober 1992 dalam lembaran Negara 
Republik Indonesia No. 119 tahun 1992. Dalam PP tersebut tegas dinyatakan bahwa 
bank dengan prinsip bagi hasil tidak boleh melakukan kegiatan usaha yang tidak 
berdasarkan prinsip bagi hasil, sebaliknya bank yang kegiatan usahanya tidak 
berdasarkan prinsip bagi hasil tidak diperkenankan melakukan kegiatan usaha 
berdasarkan prinsip bagi hasil. (Hak, 2011: 16-17) 
Secara umum konsep perbankan syariah menawarkan sistem perekonomian 
yang sesuai dengan syariat Islam/prinsip syariah. Ada beberapa perbedaaan konsep 
dalam perbankan konvensional yang dianggap membawa kesengsaraan karena 
mengandung unsur riba, unsur riba dianggap sangat bertentangan dengan syariat 
menawarkan berbagai produk perbankan yang bebas bunga berupa pembiayaan bagi 
hasil. (Novi, 2015 : 65) 
Perkembangan perbankan syariah memberi pengaruh luas terhadap upaya 
perbaikan ekonomi umat dan kesadaran baru untuk mengadopsi dan ekspansi 
lembaga keuangan Islam. Krisis perbankan yang terjadi sejak tahun 1997 telah 
membuktikan bahwa bank yang beroperasi dengan prinsip syariah dapat bertahan di 




bersamaan, perbankan konvensional tidak memiliki ketersediaan dana liquid yang 
cukup untuk operasionalnya. Nasabah peminjam mengalami ketidakmampuan untuk 
mengembalikan dana pinjaman karena tingginya nilai suku bunga. Terpuruknya 
perbankan konvensional menjadi suatu pelajaran bagi pengambil kebijakan moneter 
untuk mencoba menerapkan sistem moneter alternatif. Sistem manajemen syariah 
diyakini dapat menjadi solusi dalam membangun kembali sistem perekonomian 
Indonesia. Para Ulama, ahli fiqh, dan Islamic Banker di kalangan dunia Islam 
menyatakan bahwa bunga yang diterapkan dalam perbankan konvensional adalah riba 
dan riba diharamkan. (Zaenudin dan Yoshi, 2012:52) 
Sejak 1960, pengharaman riba (bunga atau rente) telah menjadi isu yang paling 
banyak didiskusikan di kalangan Muslim. Ada dua pandangan utama mengenai riba. 
Pertama, interpretasi riba seperti yang terdapat dalam Fiqh (hukum Islam) adalah 
interpretasi yang tepat dan harus diikuti, dalam hal ini mengandaikan bahwa setiap 
tambahan yang ditetapkan dalam suatu transaksi pinjaman melebihi dan di atas pokok 
pinjaman adalah riba. Kedua, pengharaman riba dipahami dalam kaitannya dengan 
eksploitasi atas orang-orang tak beruntung secara ekonomi di masyarakat oleh orang-
orang yang relatif berlebihan. Dan telah jelas bahwa Allah mengharamkan riba, dan 
menghalalkan jual beli seperti dalam QS. al-Baqarah[2]:275:  
“Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.”  




Perkembangan jumlah perbankan syariah di Indonesia yang terdiri dari Bank 
Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah (BPRS) ditunjukkan dengan Tabel I.1 berikut:  
Tabel I.1 
Perkembangan Perbankan Syariah Tahun 2012-2016 
 
Kelompok Bank    
Tahun 
     2012               2013                2014                2015                 2016 
BUS  
Jumlah Bank              11                   11                    12                    12                    13 
Jumlah Kantor         1.745              1.998               2.151               1.990               1.869 
UUS 
Jumlah Bank              24                   23                    22                    22                    21 
Jumlah Kantor          517                 590                   320                  311             332 
BPRS 
Jumlah Bank             158                 163                  163                   163                 166 
Jumlah Kantor          401                  402                  439                  446                  453 
Total Kantor          2.663              2.990               2.910               2.747               2.654 
Sumber : Statistik Perbankan Syariah 2016 
Perkembangan perbankan syariah di Indonesia sekarang ini mengalami 
kemajuan yang sangat pesat sebagai salah satu infrastruktur sistem perbankan 
nasional. Eksistensi bank syariah di Indonesia secara formal dimulai sejak 
diberlakukannya UU No. 10 tahun 1998 tentang perbankan di Indonesia yang 
merupakan hasil revisi dari UU No. 7 tahun 1998. UU No. 10 tahun 1998 ini menjadi 
dasar hukum akan keberadaan dual banking system yaitu beroperasinya system 
perbankan konvensional yang didampingi dengan perbankan syariah di Indonesia. 
(Dheni dkk, 2015 : 2). Perkembangan ini diikuti oleh beredarnya jaringan kantor 
perbankan syariah yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Menurut data 




Syariah dalam bentuk Unit Usaha Syariah (UUS), dan 166 Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah (BPRS). Hal ini dapat dijadikan indikator penting kemampuan bank syariah 
dalam menghasilkan profit. 
Seperti Bank Konvensional, Bank Syariah juga memberikan jasa-jasa 
pembiayaan. Jasa-jasa pembiayaan yang diberikan bank syariah jauh lebih beragam 
daripada jasa-jasa yang dapat diberikan oleh bank konvensional. Mengenai jasa 
pembiayaan yang dapat diberikan oleh bank syariah bukan saja pembiayaan dalam 
bentuk apa yang disebut dalam istilah perbankan konvensional sebagai kredit, tetapi 
juga memberikan jasa-jasa pembiayaan yang biasanya diberikan oleh lembaga 
pembiayaan (multi finance company), seperti leasing, hire purchase, pembelian 
barang oleh nasabah bank kepada bank syariah yang bersangkutan dengan cicilan, 
pembelian barang oleh bank syariah kepada perusahaan manufaktur dengan 
pembayaran di muka, penyertaan modal (equity participation atau venture capital). 
(Ziqri, 2009 : 4) 
Pasca disahkannya UU No. 21 Tahun 2008, perbankan syariah semakin 
menunjukkan eksistensinya di industri perbankan Indonesia. Menurut (Muhammad  
2005). Maraknya perbankan syariah ditandai dengan semangat tinggi dari berbagai 
kalangan, yaitu: ulama, akademisi, dan praktisi untuk mengembangkan perbankan 
tersebut, dengan mengacu pada ajaran al-Quran dan Hadist serta pemahaman bahwa 
bunga bank adalah riba. Menurut UU No. 21 Tahun 2008 investasi dengan 




“Penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan dengan itu.” sedangkan investasi 
memiliki definisi “Dana yang dipercayakan oleh nasabah kepada bank syariah 
berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip 
syariah dalam bentuk deposito, tabungan atau bentuk lainnya yang dipersamakan 
dengan itu.”  Kedua istilah di atas secara operasionalnya berbeda, karena investasi 
sumber dananya dari nasabah sedangkan pembiayaan sumber dananya dari bank 
syariah.  
Pembiayaan merupakan aktivitas terpenting yang selalu digunakan dalam 
lembaga keuangan syariah. Pembiayaan merupakan sebuah tradisi umat Islam sejak 
zaman Rasulullah SAW dengan menggunakan perjanjian. Kegiatan tersebut meliputi 
penerimaan titipan harta, memberikan pinjaman uang untuk keperluan bisnis, serta 
melakukan jasa pengiriman uang. Pembiayaan merupakan kegiatan pendanaan yang 
diberikan untuk mendukung suatu kegiatan ekonomi atau suatu usaha yang 
direncanakan. (Dheni dkk, 2015 : 3) 
Jasa-jasa perbankan Islam yang terkait dengan jasa pembiayaan yang 
ditawarkan oleh bank syariah dikemas dalam produk-produk yang ada dalam bank 
syariah, salah satunya adalah pembiayaan murabahah. Murabahah adalah jual beli 
barang pada harga asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati. Dalam 
murabahah penjual harus memberitahu harga pokok produk yang ia beli dan 
menentukan suatu tingkat keuntungan sebagai tambahan yang  telah disepakati oleh 




secara pesanan, dalam kitab al-Umm, Imam Syafi‟I menamai transaksi sejenis ini 
dengan istilah al-Amir bisysyira. Dalam hal ini, pemesan dapat memesan kepada 
seseorang untuk membelikan suatu barang tertentu yang diinginkannya. Kedua pihak 
membuat kesepakatan mengenai barang tersebut serta kemungkinan harga asal 
pembelian yang masih sanggup ditanggung pemesan. Setelah itu, kedua pihak juga 
harus menyepakati berapa keuntungan atau tambahan yang harus dibayar pemesan. 
Jual beli dilakukan setelah barang diterima pemesan. (Mujahidin, 2016:54). Melalui 
pembiayaan murabahah tersebut bank syariah akan memperoleh pendapatan 
penjualan dari harga yang telah disepakati antara nasabah dan bank syariah.  
Selain pembiayaan murabahah, bank syariah juga menawarkan pembiayaan 
lainnya, diantaranya pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah. Kedua 
pembiayaan ini secara definisi memiliki prinsip yang hampir sama yaitu 
menggunakan prinsip bagi hasil melalui suatu bentuk kerja sama antara nasabah 
dengan bank syariah. Menurut fatwa DSN No. 07/ DSN-MUI/ IV/2000 mudharabah 
adalah akad kerjasama suatu usaha antara dua pihak dimana pihak pertama (malik, 
shahib al-mal, lembaga keuangan syariah) menyediakan seluruh modal, sedang pihak 
kedua („amil, mudharib, nasabah) bertindak selaku pengelola dan keuntungan usaha 
dibagi diantara mereka sesuai kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak. Apabila 
terjadi kerugian dan bukan disebabkan oleh kelalaian pengelola, maka akan menjadi 
tanggung jawab dari pemilik modal, tetapi apabila kerugian tersebut disebabkan oleh 




Sedangkan musyarakah menurut fatwa DSN No. 08/ DSN-MUI/ IV/ 2000 adalah 
pembiayaan berdasarkan akad kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk suatu 
usaha tertentu, dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana dengan 
ketentuan bahwa keuntungan dan resiko akan ditanggung bersama sesuai dengan 
kesepakatan.  
Muslim dkk (2014) meneliti pengaruh pembiayaan murabahah dan musyarakah 
terhadap profitabilitas pada BPR syariah di Indonesia menggunakan panel data atau 
pooled data. Hasil penelitian terhadap data menunjukkan bahwa pembiayaan 
murabahah dan pembiayaan musyarakah berpengaruh bersama-sama terhadap 
profitabilitas tetapi pengaruh dari kedua variabel tersebut dinilai lemah. Pembiayaan 
murabahah berpengaruh positif terhadap profitabilitas sedangkan musyarakah 
berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. 
Fauzan Fahrul dkk (2012) meneliti pengaruh resiko pembiayaan musyarakah 
dan murabahah terhadap profitabilitas pada bank syariah di Banda Aceh 
menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa risiko pembiayaan musyarakah dan pembiayaan murabahah secara bersama-
sama berpengaruh terhadap profitabilitas.  
Russely dkk (2014) meniliti pengaruh pembiayaan mudharabah dan 
musyarakah terhadap profitabilitas pada bank umum syariah di Indonesia 




bahwa mudharabah memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap 
profitabilitas sedangkan musyarakah memberikan pengaruh yang positif terhadap 
tingkat profitabiltas secara parsial. Secara simultan, mudharabah dan musyarakah 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap tingkat profitabilitas. 
Novi (2015) meneliti pengaruh pembiayaan mudharabah dan murabahah 
terhadap laba menggunakan analisis regresi berganda. Dari hasil penelitian 
menunjukkan bahwa mudharabah tidak berpengaruh terhadap laba, sedangkan 
murabahah berpengaruh positif terhadap laba. Pengujian bersama-sama mudharabah 
dan murabahah berpengaruh positif terhadap laba. 
Dengan adanya pembiayaan-pembiayaan yang ditawarkan oleh bank syariah di 
atas dapat berpengaruh terhadap pencapaian profitabilitas pada bank syariah.  
Profitabilitas sebagai salah satu acuan dalam mengukur besarnya laba pada suatu 
perusahaan atau bank dalam menjalankan usahanya secara efisien. Salah satu 
indikator yang digunakan untuk mengukur profitabilitas bank adalah ROA (Return on 
Assets) yaitu rasio yang menunjukkan kemampuan dari keseluruhan aktiva yang ada 
dan yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan. Upaya peningkatan 
profitabilitas harus disertai dengan upaya peningkatan kualitas penyaluran aktiva 
produktif perbankan syariah. Salah satu bentuk penyaluran aktiva produktif pada 
bank syariah adalah melalui pembiayaan yang berprinsip jual beli dan bagi hasil. 




Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui dan menganalisis sejauh mana 
pembiayaan murabahah, musyarakah dan mudharabah berpengaruh terhadap tingkat 
profitabilitas pada bank umum syariah di Indonesia melalui pendekatan analisis 
regresi data panel, yaitu gabungan antara data cross section dengan data time series. 
Sedangkan sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah PT Bank Muammalat 
Indonesia, PT Bank BRI Syariah, PT Bank Syariah Mandiri, PT Bank BNI Syariah 
dan PT Bank BCA Syariah triwulan I tahun 2012 sampai dengan triwulan IV tahun 
2016. 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti mencoba merumuskan 
sebuah penelitian dengan judul: “Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Musyarakah 
dan Mudharabah terhadap Tingkat Profitabilitas Bank Umum Syariah Tahun 
2012-2016”.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah  di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh pembiayaan murabahah terhadap tingkat profitabilitas Bank 
Umum Syariah. 





3. Bagaimana pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap tingkat profitabilitas Bank 
Umum Syariah. 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui pengaruh pembiayaan murabahah terhadap profitabilitas Bank Umum 
Syariah 
2. Mengetahui pengaruh pembiayaan musyarakah terhadap profitabilitas Bank 
Umum Syariah 
3. Mengetahui pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap profitabilitas Bank 
Umum Syariah 
D. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, 
diantaranya: 
1. Bagi pihak Bank 
Sebagai referensi dalam melaksanakan prinsip perekonomian syariah yang sesuai 
dengan syariat Islam serta meningkatkan kinerja bank dalam pengelolaan produk-







2. Bagi Akademis/peneliti 
Menambah wawasan dam pemahaman mengenai perbankan syariah terutama 
mengenai pembiayaan-pembiayaan dalam perbankan syariah. 
3. Bagi Mahasiswa 
Sebagai gambaran serta referensi tambahan dalam melakukan penelitian yang 
serupa yang berkaitan dengan ilmu perbankan syariah. 
E. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder, yaitu 
data-data yng diambil dari data yang telah ada baik dari internal maupun eksternal 
yang berupa laporan keuangan dari Bank Umum Syariah periode 2012-2016. Data 
tersebut diperoleh dari instansi-instansi pemerintah yang terkait yaitu media 
website Otoritas Jasa Keuangan (www.ojk.go.id). Sumber lainnya berupa jurnal 
dan sumber-sumber lain. 
2. Metode dan Alat Analisis 
Dalam penelitian ini, pengukuran tingkat profitabilitas menggunakan metode 
Penelitian kuantitatif dengan pendekatan analisis regresi data panel. Data panel 
merupakan data dari beberapa individu sama yang diamati dalam kurun waktu 
tertentu. Model persamaan regresi data panel untuk pengaruh pembiayaan 





                                     
Keterangan: 
ROA : Profitabilitas  
MBH : Murabahah 
MSY : Musyarakah 
MDH : Mudharabah 
β0 : Konstanta 
β1β2β3 : Koefisien Regresi Variabel Bebas 
i : Data Cross-section Bank Umum Syariah 
t : Data time series tahun 2012-2016 
εt : Error term 
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F. Sistematika Penulisan 
Penyusunan skripsi ini disajikan dalam sistematika pembahasan yang terdiri 
dari lima bab, yaitu: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah yang menjadi dasar dalam 
penelitian ini, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode 
penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi mengenai teori-teori serta hasil-hasil penelitian terdahulu yang 
mendukung dan relevan yang dapat dijadikan sebagai dasar dan referensi bagi peneliti 
dalam melakukan penelitian ini. Dalam bab ini juga dijelaskan kerangka pemikiran 
dan hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan tentang ruang lingkup penelitian, jenis dan sumber data, 
metode pengumpulan data, populasi dan sampel penelitian, definisi operasional 






BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang uraian deskripsi pengolahan data dengan menggunakan 
analisis regresi data panel, pembahasan dari hasil analisis yang menunjukkan apakah 
variabel dependen berpengaruh terhadap variabel independen. 
BAB V PENUTUP 
 Bab ini berisi tentang simpulan dari beberapa pembahasan yang diuraikan 
dalam penelitian serta saran-saran yang perlu disampaikan. 
